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1.1. LATAR BELAKANG 

Data mining merupakan proses dengan kecerdasan buatan, teknik  

statistik,      matematika, dan machine learning untuk mengindentifikasi dan  

mengekstrasi  dan  suatu  informasi  yang bermanfaat dan pengetahuan terkait 

dari berbagai database yang besar #document. K-Means Clustering 

merupakan salah satu algoritma dalam data mining yang bisa berfungsi untuk 

melakukan pengelompokan/Clustering suatu data. Ada banyak pendekatan 

untuk membuat cluster, diantaranya adalah membuat aturan yang mendikte 

keanggotaan dalam group yang sama berdasarkan tingkat persamaan diantara 

anggota-anggotanya. Pendekatan lainnya adalah dengan membuat 

sekumpulan fungsi yang mengukur beberapa properti dari pengelompokan 

tersebut sebagai fungsi dari beberapa parameter dari sebuah Clustering. 

Metode K-Means ialah metode yang termasuk dalam algoritma Clustering 

berbasis jarak yang membagi data ke dalam sejumlah cluster dan algoritma 

ini hanya bekerja pada atribut numerik[1]. 

 

K-Means Clustering bukanlah hal yang  baru, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan “Haviluddin, Suryani Junita Patandianan et al[2]  membahas 

tentang metode K-Means dalam mengkelompokkan rekomendasi tugas akhir. 

Dengan menggunakan metode K-Means Clustering mampu pengelompokan 

data rekomendasi tugas akhir menjadi 3 cluster berdasarkan MKW dengan 

nilai A, B, dan C, dimana C1 adalah sedikit, yang berhubungan dengan 1 

MKW Pemrograman Visual; C2 adalah sedang, yang berhubungan dengan 6 

MKW yaitu Basis Data, Sistem Keamanan Komputer, Pemrograman Berbasis 

Objek, Pemrograman Web, dan Struktur Data, sedangkan C3 adalah banyak, 

yang berkorelasi dengan 3 MKW yaitu Sistem Operasi, Sistem Keamanan 

Komputer, dan Kecerdasan Buatan. Perhitungan pengukuran hasil cluster 

menggunakan  metode Sum of Squared Errors(SSE) dan evaluasi cluster 

menggunakan metode Silhouette Coefficient(SC), dimana, SSE 3 cluster 

bernilai 0.4506% dan 4 cluster bernilai 1.1072% telah didapatkan”. 



  

“Istiqomah Sumadikarta dan Evan Abeiza[3] membahas tentang metode 

K-Means Clustering untuk mengkelompokkan produk dan pelanggan 

potensial. Dengan menggunakan metode K-Means Clustering mampu 

pengelompokan data produk dan pelanggan menjadi 5 Cluster, C1 dengan 

jumlah customer yaitu 3, C2 dengan jumlah customer yaitu 19, C3 dengan 

jumlah customer yaitu 73, C4 dengan jumlah customer yaitu 245, dan C5 

dengan jumlah customer yaitu 9”. 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Data mining metode K-Means 

Clustering untuk memntukan prioritas pembeli terhadap buah-buahan di 

Agen Buah Yudi. Karena “Data mining disebut sebagai knowledge  discovery  

in  database  (KDD),  yaitu  kegiatan yang meliputi pengumpulan dan 

pemakaian data historis  yang  bertujuan  menemukan  keteaturan dan pola 

hubungan pada data set yang memiliki ukutan besar. K-Means adalah sebuah 

metode  pengklasteran   memakai   konsep   partitioning  yang  nantinya  dalam  

prosesnya algoritma  akan  memisahkan data-data dalam beberapa 

cluster/kelompok  berbeda. Clustering adalah  sebuah  teknik  yang  dipakai 

untuk    memasukan    data    ke    dalam    sebuah kelompok  atau  grup  yang  

memiliki  kedekatan khusus   pada   masing-masing objek”[4]. 

 

Dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berguna memberikan solusi bagi pemilik Agen Buah Yudi dalam menentukan 

prioritas pembeli. Penulis menungkan di dalam tugas akhir yang berjudul 

“IMPLEMENTASI K-MEANS CLUSTERING UNTUK 

MENENTUKAN SASARAN PRIORITAS PEMBELI (STUDI KASUS : 

AGEN BUAH YUDI) 

 

 

 

 

 



  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. “Bagaimana menerapkan data mining untuk menetukan prioritas  pembeli 

buah-buahan di Agen Buah Yudi dengan cara Clustering data penjualan 

buah menggunakan Algoritma K-Means?”. 

2. “Bagaimana menganalisis dari hasil perhitungan Clustering data 

pembelian buah?”. 

1.3. BATASAN MASALAH 

Pembatasan masalah yang digunakan dalam sebuah pembahasan bertujuan 

agar dalam pembahasannya lebih terarah dan sesusai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Maka penulis membatasi permasalahan seperti berikut ini: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pembelian buah di Agen Buah Yudi. 

2. Metode yang digunakan adalah K-Means Clustering. 

3. Alat bantu analisis menggunakan Tools Excel, Weka, dan Rapidminer. 

1.4. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu: 

1. Menganalisis hasil perhitungan Clustering data penjualan dengan 

algoritma K-Means Clustering. 

2. Menerapkan algoritma K-Means Clustering pada transaksi jual beli di 

Agen Buah Yudi. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu:  

1. Dengan perhitungan Cluster yang akurat maka pengambilan keputusan 

dalam menentukan prioritas pembeli di Agen Buah Yudi. 

2. Penulis dapat menambah ilmu dan wawasan baru mengenai penerapan 

Data mining untuk Clustering data penjualan. 



  

1.5. LANDASAN TEORI 

1.5.1. Data mining 

Data mining adalah adalah proses menemukan pola yang menarik dan 

pengetahuan dari sejumlah besar data atau data mining adalah istilah yang 

mengacu pada penggunaan algoritma dan komputer untuk menemukan 

novel dan pola menarik dalam data. Menurut  ada beberapa jenis 

fungsionalitas database yang dapat yang dapat dilakukan dalam pengolahan 

data antara lain adalah [5]:  

1. Class/Concept Description: Chara-cterization and Discrimination 

(Deskripsi kelas/konsep : karakterisasi dan diskriminasi) : Entri data 

yang dapat dikaitkan dengan kelas atau konsep. Fungsi ini terdiri dari : 

a. Data Characterization (Karakterisasi Data) : adalah ringkasan dari 

karakteristik umum atau fitur dari kelas target data.  

b. Data Discrimination (Diskriminasi Data) : adalah perbandingan fitur 

umum dari objek data kelas sasaran terhadap fitur umum objek dari 

satu atau beberapa kelas yang kontras. 

2. Mining Frequent Patterns Associations, and Correlations (Penggalian 

pola yang sering muncul : asosiasi dan korelasi) : Meneliti pola yang 

sering terjadi di data. Fungsi terdiri dari : 

a. Associations (Asosiasi) : Pola dimana suatu variabel memiliki 

confidence (tingkat keyakinan) dengan variabel lain dan support 

(tingkat pendukung) dimana variabel memiliki pola yang sama. 

b. Correlations (Korelasi) : Tingkat hubungan yang dimiliki oleh suatu 

variabel dengan variabel lain.  

3. Classifications and Regression for Predictive Analysis (Klasifikasi dan 

regresi untuk analisis prediksi) : 

a. Classification (Klasifikasi) : adalah proses menemukan model (atau 

fungsi) yang menggambarkan dan membedakan kelas data atau 

konsep. 

b. Regression (Regresi) : adalah proses untuk mengestimasi hubungan 

antara variabel.  



  

4. Cluster analysis (Analisis klaster) : pengelompokan analisis objek data 

tanpa konsultasi label kelas. 

 

1.5.2. K-Means 

Algoritma K-Means merupakan algoritma klasterisasi yang 

mengelompokkan data berdasarkan titik pusat klaster (centroid) terdekat 

dengan data. Tujuan dari K-Means adalah pengelompokkan data dengan 

memaksimalkan kemiripan data dalam satu klaster dan meminimalkan 

kemiripan data antar klaster. Ukuran kemiripan yang digunakan dalam 

klaster adalah fungsi jarak. Sehingga pemaksimalan kemiripan data 

didapatkan berdasarkan jarak terpendek antara data terhadap titik centroid. 

Tahapan awal yang dilakukan pada proses klasterisasi data dengan 

menggunakan algoritma K-Means adalah pembentukan titik awal centroid 

cj Pada umumnya pembentukan titik awal centroid dibangkitkan secara 

acak. Jumlah centroid cj yang dibangkitkan sesuai dengan jumlah klaster 

yang ditentukan di awal. Setelah k centroid terbentuk kemudian dihitung 

jarak tiap data xi dengan centroid ke-j sampai k, dinotasikan dengan d 

(xi,cj). Terdapat beberapa ukuran jarak yang digunakan sebagai ukuran 

kemiripan suatu instance data, salah satunya adalah jarak Euclidee. 

Perhitungan jarak Euclideean seperti dibawah ini : 

𝑑(𝑋𝑖, 𝐶𝑗) = √∑(𝑋𝑖 − 𝐶𝑖)2
𝑁

𝑖=1

 

Jika 𝑑(𝑋𝑖, 𝐶𝑗) semakin kecil, kesamaan antara dua unit pengamatan 

semakin dekat. Syarat menggunakan jarak Euclide adalah jika semua fitur 

dalam dataset tidak saling berkorelasi. Jika terdapat fitur yang berkorelasi 

maka menggunakan konsep jarak Mahalanobis. 

Kelanjutan dari jarak tersebut dicari yang terdekat sehingga data akan 

mengelompok berdasarkan centroid yang paling dekat. Tahap berikutnya 

adalah update titik centroid dengan menghitung rata-rata jarak seluruh data 

terhadap centroid. Selanjutnya akan kembali lagi ke proses awal. Iterasi ini 



  

akan diulangi terus sampai didapatkan centroid yang konstan artinya titik 

centroid sudah tidak berubah lagi. Atau iterasi dihentikan berdasarkan 

jumlah iterasi maksimal yang ditentukan[6]. 

1.5.3. Clustering 

Clustering adalah pengelompokan menggunakan teknik unsupervised 

learning dimana tidak diperlukan fase learning serta tidak menggunakan 

pelabelan pada setiap kelompok. Metode Clustering mempartisi data ke 

dalam kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama 

dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama. Tujuan dari Clustering ini 

adalah untuk meminimalisasi fungsi tujuan yang ditetapkan dalam proses 

Clustering, yang umumnya berusaha meminimalisasi variasi dalam suatu 

cluster dan memaksimalisasi variasi antar cluster. 

Clustering adalah proses pembentukan kelompok data (cluster) dari 

himpunan data yang tidak diketahui kelompok-kelompok atau 

kelaskelasnya dan proses menentukan data-data termasuk ke dalam cluster 

yang mana. Clustering merupakan proses untuk mengetahui kelas-kelas 

taksonomi atau batryologi, atau analisis topologi dari data-data yang ada. 

Dilihat dari kacamata data mining, Clustering bukanlah proses klarifikasi. 

Karena dalam proses klarifikasi, data dikelompokkan ke dalam kelas-kelas 

yang telah diketahui sebelumnya[7] 

1.5.4. WEKA 

WEKA adalah sebuah paket tools machine learning praktis. WEKA 

merupakan singkatan dari Waikato Environment for Knowledge Analysis, 

yang dibuat di Universitas Waikato, New Zealand untuk penelitian, 

pendidikan dan berbagai aplikasi. WEKA mampu menyelesaikan masalah-

masalah data mining di dunia nyata, khususnya klasifikasi yang mendasari 

pendekatan-pendekatan machine learning. Perangkat lunak ini ditulis dalam 

hirarki class Java dengan metode berorientasi objek dan dapat berjalan 

hampir di semua platform[8] 

WEKA (Waikato Environment for Knowledge Analysis) merupakan 

aplikasi data mining yang bersifat open source berbasis Java. WEKA 



  

pertama kali dikembangkan oleh Universitas Waikato Selandia Baru 

sebelum menjadi bagian di Pentanho. Weka terdiri dari koleksi algoritma 

machine learning yang dapat digunakan untuk melakukan generalisasi atau 

formulasi dari sekumpulan data Karena Weka ditulis dalam bahasa 

pemrograman Java, maka Weka juga didukung oleh GUI yang sangat baik 

dan user friendly, dapat mengolah berbagai file data seperti *.csv dan .*arff 

serta memiliki fitur utama seperti data preprocessing tools, learning 

algorithms dan berbagai metode evaluasi[9]. 

 

1.5.5. Rapidminer 

Rapidminer adalah aplikasi atau perangkat lunak yang berfungsi sebagai 

alat  pembelajaran  dalam  ilmu  data  mining.  Platfrom dikembangkan oleh 

perusahaan yang didedikasikan untuk semua langkah  yang  melibatkan  

sejumlah  besar  data  dalam  bisnis komersial, penelitian, pendidikan, 

pelatihan, dan pembelajaran. Rapidminer memiliki  sekitar  100  solusi  

pembelajaran  untuk pengelompokan, klasifikasi dan analisis regresi. 

Rapidminer juga mendukung sekitar 22 format file, seperti .xls, .csv, dan 

sebagainya[10] 

 

1.6. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Alat dan Bahan Penelitian 

Dalam menganalisis dan menerapkan algoritama apriori untuk 

penempatan obat pada Apotek Persijam Jambi yang digunakan oleh penulis 

terdiri dari  

1. Perangkat Keras (Hardware) yang terdiri dari : 

a) Notebook Lenovo Ideapad 320-14AST dengan spefikasi : Processor 

AMD A4-9120 

b) 8GB DDR4 Memory 

c) 500GB SSD. 

 



  

2. Perangkat lunak (software) yang terdiri dari : 

a) Sistem Operasi Windows 11 

b) Microsoft Office 2021 

c) Notepad 

d) Tools WEKA 3.8.5 

e) Tools RapidMiner 

 

b. Metode Penelitian 

Agar penelitian berjalan dengan lancar, penulis menggunakan kerangka 

penelitian yang menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mengatasi masalah penelitian ini, agar penelitian ini terstruktur dan dapat 

selesai tepat waktu.  Kerangka kerja penelitian yang digunakan dapat dilihat 

pada gambar 1.1 berikut : 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Kerja Penelitian 

  



  

Berdasarkan dari langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat dijelaskan 

tahapan-tahapan dalam penelitian di atas sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang dilakukan. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan penelitan apa yang akan kita angkat untuk 

diteliti. 

2. Studi Literatur 

Pada tahapan ini, penulis melakukan kajian pustaka yang bermaksud 

untuk mencari, mempelajari dan mengamati refrensi-refrensi, jurnal dan 

lain sebagainya yang serupa atau relevan dalam penelitian yang akan 

penulis teliti. Studi literatur ini bertujuan untuk mendapatkan landasan 

teoritis mengenai permasalahan yang akan diteliti, yang bertujuan untuk 

dapat memahami permasalahan yang akan diteliti.  

3. Pengumpulan data 

Merupakan tahapan dalam melakukan pengumpulan data dan informasi 

yang akan penulis teliti dalam penerapan metode K-Means Clustering pada 

Agen Buah Yudi, agar dapat tercapainya suatu tujuan dalam penelitian ini .  

4. Analisis Data  

Merupakan tahapan untuk memahami dan mempelajari data-data yang 

ada agar mempermudahkan penulis untuk melakukan tahap selanjutnya. 

Dalam tahap ini penulis menganalisi permasalahan yang ada diolah serta 

dijelaskan lebih detail dalam pembahsan penelitian. 

5. Penulisan Laporan  

Pada tahap ini dilakukan penulisan laporan dari penelitian yang bertujuan 

dapat mengetahui sasaran pembeli dengan metode K-Means Clustering. 



  

1.7. JADWAL PENELITIAN 

Adapun jadwal penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan 

penelitian ini adalah : 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan 

September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Identifikasi 

Masalah 

                

2. 
Studi 

Literatur 

                

3. 
Pengumpulan 

Data 

                

4. 

Analisis Data 

(perhitungan 

dan evaluasi) 

                

5. 
Penulisan 

Laporan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran data di Agen  Buah Yudi masih manual, berikut ini adalah lampiran 

data tersebut : 

 

Gambar 1. 2 Data Agen Buah Yudi 07/09/22  



  

 

 

Gambar 1. 3 Data Agen Buah Yudi 27/08/22 



  

 

Gambar 1. 4 Data Agen Buah Yudi 21/07/22 

 

Link data Agen Buah Yudi : 

https://drive.google.com/drive/folders/1CoRxhHKXVgry2RsCJyLh1_tZiriuCg2f 

https://drive.google.com/drive/folders/1CoRxhHKXVgry2RsCJyLh1_tZiriuCg2f

